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Article History: Abstrak :
Kanker Rahim atau ca servik merupakan tumor ganas
Received: yang tumbuh dan berkembang di leher rahim yang

disebabkan oleh virus HVP (Human Papillomavirus).
November 2022 Salah satu penularannya melalui hubungan seksual.
Revised: Juni 2023 Berdasarkan survey awal dapat diketahui bahwa

. . sebagian besar wanita usia subur (WUS) kelurahan
Accepted: Juni 2023 Kemumu memiliki pengetahuan yang kurang tentang
bahaya ca servik dan pemeriksaan Inspeksi Visual
Asam Asetat (IVA) serta masih minimnya warga
yang sudah melakukan pemeriksaan tersebut. Oleh
karena itu, tim melakukan pengabdian masyarakat
dengan memberikan pendidikan kesehatan tentang
bahaya ca servik dan pemeriksaan IVA. Sebelum
dilakukan kegiatan tersebut dilakukan pre-test kepada
31 WUS. Hasilnya kelompok yang banyak
melakukan pemeriksaan IVA adalah kelompok
Dewasa menengah (26-36 tahun), dan memiliki
pengetahuan yang cukup. WUS yang berpendidikan
tinggi 100 % tidak melakukan IVVA. Hal tersebut
karena tidak di dukung oleh suami serta merasa takut
jika hasil ternyata positif. Jumlah WUS yang
mengikuti pemeriksaan IVVA sebanyak 9 orang. Hasil
pemeriksaan semua negatif hanya saja 2 orang
mengalami keputihan yang tidak berbau, berwarna
dan gatal. Evaluasi dilakukan setelah 2 minggu
didapatkan adanya peningkatan pengetahuan pada
WUS yang mengikuti pengabdian sebelumnya dan
tidak ada WUS yang melakukan pemeriksaan IVA
susulan serta WUS yang mengalami keputihan sudah
berkurang setelah mengikuti saran bidan.
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Pendahuluan

Ca serviks atau kanker rahim merupakan tumor ganas yang tumbuh di
leher rahim atau servik organ wanita (Putri, at., el, 2020). Kanker ini sebagian
besar disebabkan oleh Human Papiloma Virus (HVP) yang salah satu
penularannya melalui hubungan seksual (Fitrisia, et. al., 2019). HVP terdiri
dari dua golongan yaitu HPV resiko tinggi (onkogenik) dan HPV resiko rendah
(non-oncogenic). Tipe HVP onkogenik terdiri dari tipe 16, 18, 31, 33, 45, 52,
58 dan HPV non-onkogeni terdiri dari tipe 6, 11, 32. Tipe HPV yang sering
dijumpai di Indonesia adalah tipe 16 dan 18 (Peraturan Menteri Kesehatan R,
2015). The Global Cancer Observatory (Globocan) menyatakan bahwa
secara global, jumlah perempuan yang menderita ca serviks menempati di
urutan ke delapan terbanyak setelah kanker yang lain dan berpotensi tinggi
menyebabkan kematian. Pada tahun 2018 angka kejadian ca serviks
mengalami penurunan dari 3,3 % menjadi 3.1% pada tahun 2020, sedangkan
angka kematiannya meningkat dari 3.2% pada tahun 2018 menjadi 3.4% pada
tahun 2020 (Globocan, 2020). Angka kejadian ca serviks di Indonesia pada
tahun 2020 mengalami penurunan yakni 9.2 % dari pada tahun 2018 sebanyak
9.3 %, sedangkan angka tingkat kematian mengalami peningkatan dari 8.8%
pada tahun 2018 menjadi 9% pada tahun 2020. Secara teori, angka kematian
pada penderita ca serviks dapat diturunkan dengan cara melakukan deteksi
awal atau skrining. Tindakan tersebut bertujuan melihat adanya perubahan lesi
pra-kanker pada serviks. Lesi yang terus berkembang akan menjadi ca servik.
Jika hal tersebut tidak diatasi maka angka kejadian dan angka kematian akan
terus meningkat (Lohiya, et., al, 2022; WHO, 2018). Pada kenyataannya
mayoritas penderita ca serviks baru terdeteksi dan melakukan pengobatan

pada saat stadium lanjut. Salah satu deteksi dini ca cerviks yang dapat
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dilakukan adalah pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA).
Pemeriksaan ini dilakukan dengan cara mengoleskan asam asetat (3-5%)
menggunakan lidi kapas yang diusapkan di leher rahim. Hasil pemeriksaan ini
dapat diketahui dengan cara melakukan inspeksi pada leher rahim. Jika
Ditemukan bercak putih (acetowhite epithelium) diindikasikan bahwa leher
rahim atau servik memiliki lesi prakanker sehingga akan dilakukan
pemeriksaan dan pengobatan lebih lanjut (Catarini, et., al, 2018). Pemeriksaan
ini cocok dilakukan di Indonesia karena pemeriksaan ini tergolong mudah,
tidak invasif dan murah serta hasil pemeriksaannya dapat diketahui secara
langsung (Sondang, et., al, 2019). Pemeriksaan ini dapat dilakukan oleh
tenaga kesehatan terlatih yang berada di semua tingkat pelayanan (Jumaida,
et., al, 2020).

Pemerintah Indonesia menargetkan 80% wanita yang berusia 30-50
tahun sudah melakukan pemeriksaan IVA melalui peraturan Menteri
Kesehatan Rl nomor 354 tahun 2015. Pada kenyataanya di Provinsi Bengkulu
tahun 2015 dari 267.779 WUS yang berusia 30-50 tahun hanya 2.529 (0,9%)
jiwa yang melakukan pemeriksaan VA, dengan kasus positif sebanyak 127
jiwa. Sedangkan pada tahun 2018 dari 255.359 WUS yang berusia 30-50
tahun, yang melakukan pemeriksaan IVA hanya 7.689 (9%) jiwa dengan kasus
positif 51 orang. Daerah yang terbanyak terdiagnosa positif adalah kabupaten
Bengkulu Utara sebanyak 23 kasus (Profil Kesehatan Bengkulu, 2020). Hal
itu dapat kita simpulkan bahwa target yang dicanangkan pemerintah belum
tercapai. Oleh karena itu, perlunya tindakan yang lebih lanjut diantaranya
promosi, sosialisasi, konseling secara berkala, melakukan gerakan
pencanangan deteksi dini, pelatihan tenaga kesehatan, survailan, memonitor

dan mengevaluasi secara berkala.
I ——

ISSN: 1693-8046 (PRINT), ISSN: 2615-4544(ONLINE) 58



Dharma Raflesia
Jurnal limiah Pengembangan dan Penerapan IPTEKS

Vol. 21, No. 01, Juni, 2023, ﬁﬁ 56 - 67

Kelurahan Kemumu Kecamatan Arma Jaya merupakan salah satu
wilayah yang terdapat di Bengkulu Utara. Luas wilayahnya + 660 Ha. Sebelah
timur berbatasan dengan Desa Talang Congok, sebelah barat berbatasan
dengan kota Arga makmur, sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Lubuk
Durian dan sebelah selatan berbatasan dengan bukit barisan. Desa ini
tergolong maju dikarenakan sudah memiliki sarana dan prasarana memadai,
memiliki lembaga kemasyarakatan dan lembaga keuangan. Mayoritas
pendidikan warga kelurahan Kemumu adalah sekolah dasar (SD) dan
pekerjaan yaitu petani. Di kehidupan sehari-hari masyarakat sibuk di kebun
tidak sedikit penduduk yang menginap disana, sehingga seringkali kesehatan
diri sendiri terutama kesehatan reproduksi terabaikan. Survey awal dilakukan
dengan cara berbincang dengan beberapa wanita usia subur (WUS) di
Kelurahan Kemumu didapatkan bahwa masih minimnya pengetahuan WUS
tentang ca serviks dan pemeriksaan IVA. Mayoritas dari WUS tersebut belum
pernah melakukan pemeriksaan tersebut. Oleh karena itu, perlunya dilakukan
pemberian pendidikan kesehatan tentang ca serviks dan VA serta
dilakukannya pemeriksaan IVA untuk mendeteksi awal ca serviks. Adapun
tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya pemeriksaan IVA serta
meningkatkan jumlah sasaran pemeriksaan IVA di wilayah Kelurahan

Kemumu Kecamatan Arma Jaya Bengkulu Utara.
Metode

Langkah awal yang dilakukan oleh tim pengabdian adalah melakukan
survey awal di Kelurahan dan Puskesmas Kemumu. Survey dilakukan pada
hari Jumat, 01 Juli 2022. Survey awal ini dilakukan untuk mengkoordinasi dan
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memastikan acara yang dilakukan. Berdasarkan hasil musyawarah maka
pelaksanaan pemberian pendidikan kesehatan yang bertemakan bahaya ca
servik dan pemeriksaan IVA dilaksanakan pada hari sabtu, 10 September 2022
di Balai Desa sedangkan pemeriksaan IVA akan dilaksanakan di Puskesmas

Kemumu yang akan dibantu oleh tenaga terlatih dari puskesmas Kemumu.

Gambar 1. Gambar 2.
Survey awal di Puskesmas Kemumu Musyawarah dengan tim Puskesmas
Kemumu

Adapun susunan kegiatan yang dilakukan yakni identifikasi sasaran,
melakukan pretest, memberikan pendidikan kesehatan, memilah WUS yang
ingin melakukan pemeriksaan sesuai kriteria pemeriksaan IVA, pemeriksaan

IVA serta evaluasi yang dilakukan setelah 2 minggu pelaksanaan pengabdian.
Hasil

Pada hari sabtu, 10 September 2022 dilakukan pemberian pendidikan
kesehatan tentang ca serviks dan pemeriksaan IVA yang dilakukan di Balai
Desa kemumu. Acara tersebut diikuti oleh tenaga kesehatan Puskesmas
Kemumu yang terdiri dari perawat, bidan dan dokter serta 31 wanita usia
subur. Sebelum dilakukan penyuluhan tim memberikan kuesioner kepada
WUS untuk melihat pengetahuan WUS tentang ca serviks dan pemeriksaan
IVA.
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Gambar 3. Gambar 4.
WUS mengisi Kuesioner Pemberian pendidikan kesehatan

Gambar 5. o - Gambar 6.

Pemberian pendidikan kesehatan Sesi Tanya Jawab

Gabr 7. Gambar 8.
Sesi Diskusi Sesi foto bersama

Setelah dilakukan pemberian pendidikan kesehatan maka dilakukan
sesi tanya jawab dan diskusi. WUS sangat antusias dan aktif dalam mengikuti
sesi ini. Setelah sesi berakhir tim akan melakukan identifikasi WUS yang ingin
melakukan pemeriksaan IVA. Dari 31 orang WUS terdapat 9 orang bersedia
melakukan pemeriksaan dan memenuhi kriteria pemeriksaan IVA, sedangkan
3 orang WUS sedang hamil, 4 orang WUS sedang dan baru selesai menstruasi,
6 orang WUS post coitus < dari 24 jam, 3 orang ingin meminta izin dengan
suami dan sisanya merasa takut kesakitan saat pemeriksaan dan masih takut
hasil pemeriksaan positif. Tim sudah melakukan support dan memberikan
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penjelasan semaksimal mungkin tetapi mereka belum berkenan untuk

melakukan pemeriksaan IVA.

Diakhir acara pemberian pendidikan kesehatan, WUS yang bersedia
melakukan pemeriksaan IVA dibawa ke Puskesmas Kemumu. Adapun

langkah-langkah yang dilakukan pada saat pemeriksaan IVA adalah :

1. Melakukan informed consent pra-pemeriksaan IVA dan minta persetujuan
secara lisan dan tertulis. Anjurkan ibu untuk BAK.
2. Melakukan persiapan alat, bahan, lingkungan dan penolong.
3. Mengatur posisi ibu yaitu litotomi, anjurkan ibu untuk membuka celana
dalam. Bersihkan vagina ibu menggunakan air DTT
4. Mengoleskan jelly ke inspekulo lalu masukan ke dalam vagina ibu dengan
hati- hati. Bersihan portio ibu jika ada darah atau ada cairan yang lain
5. Ambil kapas yang sudah diolesi asam asetat 3-5%, lalu oleskan kapas
tersebut ke portio atau leher rahim ibu, tunggu 1 menit.
6. Nilai apakah daerah yang diolesi.
a. IVA Negatif (-) jika tidak ada tanda kanker serviks, portio normal,
warna merah muda dan licin.
b. VA radang jika servik dengan radang (servisitis) atau kelainan jinak
lainnya seperti polip serviks. Anjurkan konsultasi ke dokter
c. IVA Positif jika ditemukan bercak putih (acetowhite epithelium) yang
mengindikasi bahwa leher Rahim mungkin memiliki lesi pra kanker
(Catarino, et., al, 2018). Anjurkan konsultasi ke dokter
d. IVA kanker serviks jika ada pertumbuhan yang abnormal seperti
bunga kol, berdarah dan berbau. Anjurkan konsultasi ke dokter
7. Jika sudah ada hasil maka jelaskan kepada ibu tentang hasil pemeriksaan
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8. Lepaskan inspikulo dan handscoon, rendam dalam larutan Klorin

9. Lakukan dokumentasi pada buku laporan

Gambar 9. o Gambar 10.
Melakukan informed consent Tim melakukan pemeriksaan IVA

Gambar 12.
Melakukan pemeriksaan IVA Foto bersama

Hasil dari pemeriksaan IVA yang dilakukan hasilnya semuanya
negative, tetapi ada 2 orang WUS mengalami keputihan yang tidak berbau,
tidak berwarna, tidak gatal dan tidak berlebihan. WUS tidak diberi obat hanya
dianjurkan untuk tidak memakai celana yang sempit, membersihkan vagina
dan sekitarnya setelah BAB dan BAK, mengganti celana dalam disaat lembab
dan dianjurkan kontrol ulang setelah 7 hari atau saat keputihan mengganggu
aktivitas ibu. Data yang didapat kuesioner yang sudah tim berikan sebelum

memberikan pendidikan kesehatan, yakni :
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Tabel 1. Data kuesioner WUS yang berada di wilayah Kelurahan Kemumu
Kecamatan Arma Jaya Bengkulu Utara

Pemeriksaan IVA Total
Variabel Independen lya Tidak
n % n % N v
Umur

Remaja Awal (17 — 25) 1 16,67 5 83,33 6 19,35

Dewasa menengah (26 — 36) 6 40 9 60 15 48,39

Dewasa Akhir (37 — 45) 2 20 8 80 10 32,26
Pendidikan

Dasar (SD dan SMP) 4 33,33 8 66,67 12 38,71

Menengah (SMA) 5 31,25 11 68,75 16 51,61

Tinggi (PT) 0 0 3 100 3 9,68
Pengetahuan

Kurang ( < 56) 2 18,18 9 81,82 11 35,48

Cukup (56 — 75) 5 33,33 10 66,67 15 48,39

Baik (> 75) 2 40 3 60 5 16,13

Dari tabel 1. didapatkan bahwa WUS yang berumur 26-36 tahun
sangat antusias melakukan pemeriksaan IVA sebanyak 40%. Padahal WUS
yang berusia > dari 40 tahun memiliki resiko 15,714 kali lebih tinggi dari pada
usia < 40 tahun (Handayani, 2018). Hal ini dikarenakan pengetahuan, sikap,
emosi, tingkat kepercayaan, kemauan, motivasi yang kurang (Notoadmojo,
2012). Mereka percaya bahwa melakukan pemeriksaan IVA tidak membuat
perbedaan yang berarti bagi mereka. WUS yang tidak melakukan pemeriksaan
IVA tertinggi adalah WUS berpendidikan perguruan tinggi (PT) sebanyak
100%. Hal ini tidak sejalan dengan pendapat Nurwijaya et., al (2010) yang
mengatakan bahwa semakin tinggi pendidikan yang didapat maka semakin
tinggi kesadaran akan kesehatan. Walaupun WUS memiliki pendidikan tinggi
belum tentu kesadaran tentang kesehatan reproduksi terutama kesadaran
pemeriksaan IVA lebih baik. Hal ini disebabkan oleh informasi dari media
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cetak, media elektronik maupun penyampaian dari tenaga kesehatan tentang
bahayanya ca serviks belum sampai kepada WUS, rasa ketakutan yang besar
jika hasil positif, rasa malu saat kemaluannya dibuka, dukungan dari keluarga
dan suami yang kurang, tidak memiliki waktu untuk melakukan pemeriksaan
serta rasa kurang membutuhkan karena tidak ada keluhan atau masalah dari
kemaluan (Elise, et., al, 2020; Irwan, 2010). WUS yang tidak melakukan
pemeriksaan VA dominan dilakukan oleh WUS yang memiliki pengetahuan
rendah. Hal tersebut sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa pengetahuan
akan mempengaruhi perilaku seseorang, semakin rendah pengetahuan yang
dimiliki maka akan semakin rendah kesadaran tentang kesehatan reproduksi
terutama jika mereka tidak memiliki keluhan yang berarti (Elisa, 2020;
Nurislamiyati, et., al, 2022). Pengetahuan yang baik salah satunya didapat
dari penyuluhan yang dilakukan oleh tenaga kesehatan (Elise, et., al, 2020).

Evaluasi dilakukan setelah 2 minggu dari intervensi yaitu hari sabtu,
24 September 2022. Evaluasi ini dilakukan tim dengan cara menanyakan
materi yang telah diberikan secara lisan kepada sebagian peserta yang
mengikuti acara dua minggu yang lalu. Dari 15 orang yang ditemui dapat
disimpulkan bahwa ada penambahan pengetahuan yang didapat dari
pemberian pendidikan kesehatan dan tidak ada penambahan WUS yang ingin
melakukan pemeriksaan IVA. WUS yang mengalami keputihan sudah
melakukan kontrol ulang dan hasilnya keputihan mereka sudah berkurang,
tidak berwarna, tidak berbau dan tidak gatal.

Kesimpulan
Dari kegiatan tersebut maka WUS di Kelurahan Kemumu memperoleh

tambahan pengetahuan tentang ca serviks dan pemeriksaan IVA sebagai
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deteksi awal diagnosa ca serviks. Sasaran pemeriksaan IVA di wilayah

puskesmas Kemumu bertambah sebanyak 9 orang.
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